
A. Latar &lakaaa 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Sebagai sekolah rnenengah pcrtama yang terdapat di kota Binjai, SMP 

Negeri 8, dan SMP Swasta Gajab Mada Binjai juga turut rnelaksanakan berbegai 

alctivitas dan kegiatan pendidilcan fonnal dengan tujuan mewujudkan ketercapaian 

sejumlah kompeteosi pendidilcan menengab pertama yang haru$ dinulilci para 

lulusannya. SMPN 8 dan SMP Gl\jab Mada menerapkan berbagai rumpWI 

pembelajaran yang discsuaikan dengan kompcttnsi yang ingin .nc.pai. 

karaktcristik siswa, karaktcristik rumptm pcmbclajaran, dan kondisi linsJ<ungan 

masyarakat kota Binjal 

Salah saru rumpun pembclajata11 yang dilalcsanakan eli SMP Ncgeri 8 dan 

SMP Oajah Mada Binjai ada1ah rumpun ilmu sosial yang meogbji inter&ksi 

antan1 manusia dan masyarabt serta linglcunganoya melalui konsep geografi, 

ekonomi clan sejarab. Kecalcapan atau kemabinn dalam pengetahuan sosial yang 

diharapkan dapat tercapai dalam pembclajaran ilmu sosial d iruaogkan dalam 

staodar kompeteosi bt:rupa kemampuan memabemi konse~konscp pengetabuan 

sosial bai1c geografi, sejarab maupun ekonomi yang mcrupekan bagjan dari ilmu 

pengetahuan sosial (IPS). Selain kemampuan rnemahami konsep-koosep 

pengetahuan sosial, siswa yang mempelajarai IPS juga diharapbn mampu untuk 

mcngaplib.sikan konsep-koosep yang dipelajari dalam kehidupan nyata. 

Settlab mempelajari IPS siswa dihatapkan mampu bersosialisasi dengan 

linglcungan sekiwnya bai1c terbadap tingkungan alam dan lebih lc.husus lagi 



dengan sesama maousia dalam kelompok masyarakat, mampu bertindak sebagai 

iodividu yang maodiri dan benanggung jawab eli masyarakat dan yang ~tpenting 

siswa memiliki rasa cin1a terhadap bangsa.. negara dan IAnllh air yang diwujudkan 

dalam tindakan nyatL Pembeiajaran IPS menggunakan tiga dimensi yang saling 

berpengaruh dalam mengkaji dan memahami fenomena sosial dan kehidupan 

manusia secan keseluruhan. yairu: dimensi ruang, walcru. dan nilai-n.ilai atau 

norma (Sudjatmiko dan Nurlaili, 2003:4 1). 

Dirnensi ruang membicarakan kebidupan manusia dari sudut pandang 

spasial yang menjadi tempat melakukan semua alctivitas kehid1lpan sekaligus 

menjadi sumber daya yang meqjalin kelangsungan hidup. Dimensi wakru 

memberikan pemahaman bahwa kehidupan manusia dan sem1l8 aspek yang 

tertait terrnasuk kondisi aJam selalu mengalami perubahan dan dimensi nilai 

mcmberikan pemahaman kepada siswa bahwa dalam pemenuhan kebutuhan unruk 

mempeljuangkan kelangsungan hidup diperlukan adanya lcaidah. metode, dan 

aturan-aruran yang disepakati bersama sehingga semua dapat beljalan secara 

harmonis. 

Menpcu pada s1andar kompetensi Julusan SMP dan dimensi meta 

pelajaran IPS yang dijelaskan di alaS, maJca idealnya siswa SMP Negeri 8 dan 

SMP Gajah Mada Binjai yang telah mengilcuti mala pelajaran IPS sebarusnya 

memiliki kemampuan dalam mengkomunikasikan gagasan dengan kemampuan 

yang optimal dan juga memilild care berpikir logis dan bemalat tinssi dalam 

memecahkan persoalan.persoalan melalui pengaplikasian keakapan yang 

berkaitan dengan kehidupan sosial di lingkungaMya dalam kehidupan sehari-bati 
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Namun pada kenyatunnya standar kompc~ensi yang diharapkan dapat diperoleb 

siswa setelah mempelajari mata pclajaran IPS belum dapat 1ercapai secara 

optimal Hal ini sesuai pula dengan pendapat yang dikcmukakan Nurbadi 

{2004:2) babwa basil pembelajann di sekolah dasar dan menengah di Indonesia 

menunjukbn kctidakmampuan anak·anak mcngbubungbn antara yang dipclajari 

dnn bngaimana pcngetahuan itu dimanfaatkan un1uk mcmecahkan pctSoelan 

sehari·bari. 

lndikator Jain yang menunjukkan ketidakmampuan siswa dalam 

menguasai kompe~eosi pembelajuan IPS adalah masib rendahnya basil belajar 

siswa unruk mala pclajaran le1Sebul. Siswa kurang termotivasi dan kutang 

berminat dalam mengikuti pembelajann sehingga membawa pengarub peda basil 

belajar yang masib rendab. 

Rendabnya kemampuan siswa da1am mata pelajaran ll'S ini juga terjadi 

pada beberapa seltolab di SMP ncgeri dan swasta di kota Binjai. Berdasarkan 

data perolchi!P rulai ujian aihir sekolah unruk mala pelajann IPS di kola Binjai 

pada tiga tabun tcrakhir, temyata hasil belajar siswa mo.sih rc:latif rondah dan jauh 

dati nilai yang dibarapkan sepeni yang 1enera pada Tabel 1.1. 

Tabell.l . NUai Rata-rata Ujiao Akbir Sekolab Mall pel•jaraa 
Umu Pn getah uan Sooial Pada 3 SMP dl Kota Blajai 
Tahua Pdajaru lOOS/2006 Sam pal Denaan :2007-2008. 
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Pada label 1.1. terlihat bahwa rata-rata nilai IPS si$wa di SMP Negeri 8 

dan SMP Oajeh Mada Binjai D13$ib mengalami peningkaiiiD pada tiap labun 

pelajaran tetapi nilai rata-rata tersebut belum optimal dan masib jauh dati standat 

nilai ketwltasan bela jar minimal (SKBM) yang diharapkan di kedua SMP tersebut 

untuk mata pelajaran IPS, yaitu 7.00. 

Benlasad:an pengamaiiiD yang penuli$ lalrul:an di SMP Ncgeri 8 dan SMP 

Swasta Gajeh Mada Binjai, dapat disimpulkan bahwa sebahagia.n beset guru 

kesulitan dalam menemukan cara dalam mengubah asumsi sebabagian besar si5wa 

yang betanggapan bahwa mata pelajaran IPS merupakan mata pe.lajaran yang 

membosanlcan katena banyak menghapal dan banyak mengingat Model 

pembelajann yang digunakan oleh guru IPS di SMP Negeri 8 dan SMP ~ah 

Mada Binjai selama ini cenderung menggunakan model ceramah di$elingi dengan 

tanya jawab, di5kusi dan penugasan. Meskipun model ini memiliki lceunggulan 

untuk beberapa materi pembahasan pada mata pelajaran IPS. tetapl dengan model 

ini yang diteraplran sccara terus menerus untuk semua meteri pelajann yang 

di5alllJ"'ikan menyebablcan si5wa lcurang 1ermotivasi dalam belajar dan kwang 

tenarik dengan materi pelajaran yang di5ampailcan. model ini juga diasumsilcan 

tidak dapat meningkatkan kemampuan soeialisasl pada diri sl$wa, tennasuk 

kemampuan dalam berpikir, bersikap, dan bertindak di 1engab-tengeh lingkungan 

masyarakat 

Berdasatlcan data yang diperoleh di SMP Negeri 8 dan SMP Gajah Mada 

Binjai ini, tetlihat bahwa terdapat kesenjangan antara hanlpan yang batus dicapai 

dengan lcenyataan yang teljadi di lapangan Untuk mengatasi lcesenjangan tetsebut 
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perlu diidentifakasi faklor penyebab l:esenjanpn yang leljadi Salah satu 

penyebab tefjadinya ltesenjangan ini adalah kurang varjatifnya model 

pembelajaran yang digunalc8JI dan lrurangnya pemanfaatan media pembelajann 

yang digunalcan siswa maupun guru pada saat pembelajann berlangsung. Suasana 

belajar di dalam kclas monoton dan tidal< mengaktilkan siswa. al:ibat model 

pembelajaran yang diberil<an guru lcurang bervariasi tanpa menggtmakan media 

yang dapat membantu siswa dalam mengingat dan memabami maleri pelajuan 

yang disampaikan. Padahal pendidikan IPS perlu diberikan denpn lebih bidup 

kepada pesena didilc. Siswa tak cukup dijejali kesibulcan kognitil; menghafal 

pengetahuan lewal fakla-fak'la yang sudab mali di masa lalu, sebagaimana banyak 

teljadi selama ini (Xompas, 2005). 

Unruk mencari pemecaban dati permasalahan ini dapat dilakukan dengan 

menerapkan model dan media pembelajaran yang tepat. Salah satu model 

pembelajaran yang dapot digunakan adalab dengan membawa siswa pada suasana 

belajar yang lebih variatif pada saat pembelajaran berlongsung. Suosana belajar ini 

dapat dilakuka.n dengan menggunakan model pembelajaran kooperarif 

menggunakan media intemel Melalui model pembelajaran kooperatif 

menggunalcan media internet dibarapkan siswa t!dak hanya menghafal dan 

mengingat fakta-fakta IPS, tetapi lebih jauh siswa dapat memahami materi IPS 

yang dikaitkan dengan konteks kchidupan nyala yang dihadapi di lingkungannya. 

Alasan lain mengapa model pembelajaran kooperatif menggunakan media 

internet digunakan dalam penelitian ini disebabkan pada kedua sekolah ini u:lah 

memiliki fasilitas internet. namun dalam penggunaannya terbatas pada pemakaian 
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untult mata pelajaran teknologi informasi dan komunikasi (Til<) saja, dan tidal<. 

digunakan sebegai suana dalam pembelajaran mara pelajaran lain, sehingp 

denpn penggunaan media inlemCt daJam pembelajaran IPS ini dibarapbn dapet 

mcnambal! wawasan siswa tentang luasnya ealrupan mala pelajaran IPS. 

Digunabnnya modellcooperatif bertujuan mcngembanglcan kemampuan siswa 

dalam berinleJalcsi denpn sesama ternan sekelasnya dengan fwapan dapat 

mcmudahlcan siswa untult betsosialisasi, berinteralcsi dan bekerjasama secara 

positif kelalc di lingkungan masyaralcat sesuai denpn salah satu standar 

kompetensi mata pelajaran IPS. 

Sclain model dan media yang digunalcan. tUtor tam yang lcurang 

mcndapat pethatian gwu dalam pembelajam IPS edaJah falctor internal dalam diri 

siswa berupa karalcteristik yang dimililci siswa. Salah saru Wakteristilc siswa yang 

perlu dipahami dalam pembelajaran IPS adalah kemampuan interalcsi sosial siswa. 

Tnteralcsi sosial siswa merupalcan hubungan seorang siswa dengam orang-orang 

yang ada di lingkungan sekitamya tempat siswa tersebut berada Proses interalcsi 

sosial dalam pembelajaran mempengaruhi hubungan dinantis antata sesama siswa 

maupun guru denpn siswa. Hubungan ini secara tidalc Ja.ngsung akan 

mempengaruhi kegiatan pembelajaran yang memberi dampalc pada basil belajar 

siswa. 

B. Identiftlwl Mualab 

Berdasarkan uraian pada law belakang masalah dan pengamatan lapangan 

di SMP Negeri 8 Binjai dan di SMP Gajah Mada yang dilalcukan peneliti, maka 
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tirnbul beberapa pertanyaan yang dapat diidentifikasi sebagai pcrmasalahan di 

antaranya: Bagaimanakah cara penyampaian materi pelajaran [PS yang paling 

baik? Bagaimanakab urutan kegiatan peni>elajaran yang lebih tepat untulc 

membantu proses belajar siswa dalam peni>elajaran? Apa model pembelajaran 

yang tepa! digunakan untulc meningkalkan lcualitas pembelajar:an IPS? Media 

Pembelajaran apa saja yang dapat digunakan dalam pcmbelajaran IPS? Apakah 

tujuan pembelajaran yang berbeda membutuhkan model dao media pembelajaran 

yang berbeda pula? Apakah perbedaan karakteristik siswa mentpengaruhi hasil 

belajar siswa? Apakah interaksi sosial siswa mempengaruhi hasil belajar IPS? 

Apakab dalam pembelajaran IPS perlu diadakan pengelompokkan berdasarkan 

interaksi sosial siswa? Apakah pemberian model pembelajaran yang berbeda 

dengan menggunakan media pada pembelajaran ll'S dapat mempengarubi basil 

belajar siswa? Bagaimanakah sebaiknya model pembelajaran yang digunakan 

dalam pelajaran IPS sebingga siswa merasa tidal< bosan dan dapat· pula lebih aktif 

dalam kegiatan pembelajaran? Model pembelajaran yang bagaimanakah yang 

sebaiknya dipakai untulc interaksi sosial siswa yang berbeda? Apakab penggunaan 

model pembelajaran kooperatif menggunakan media internet dapa.t meningkatkan 

basil bela jar IPS siswa? Apakah terdapat perbedaan hasil belajar sisv.a yang diajar 

dengan model pembelajaran yang berbeda dengan menggunakan .media internet? 

Apakah terdapat perbedaan basil belajar antara siswa yang mcmiliki interaksi 

sosial bertipe kooperatif dengan siswa yang memiliki interaksi sosial bertipe 

kompetitifl Apakah terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran 
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menggunakan media internet dan interaksi sosial dalam mempengaruhi basil 

belajar IPS siswa? 

C. Pembat&!U Masalab 

Banyak pennasalahan yang perlu dicari jalan pemecahannya sehubungan 

dengan model dan media yang sebaiknya digunakan dalam proses pembelajaran 

IPS. Oleh karena iru, masalah yang akan dikaji dalarn penelitian ini dibataSi pada 

masalah yang berhubungan dengan basil belajar IPS yang diram siswa SMP 

Negeri 8 dan SMP Swasta Gajah Mada Binjai yang meliputi: 

I. Hasil belajar IPS merupakan keniampuan siswa dalam menguasai materi 

mata pelajaran IPS yang dibatasi dalarn ranah kognitif menurut taksonomi 

Bloom (1985:20) yang dibatasi pada aspek pengetahuan (CI ), pemahaman 

(C2), penerapan (C3), anal isis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6). Basil 

belajar ini diperoleh dari tes basil belajar IPS yang diberikan setelah 

perlakuan selesai dilaksanakan. Pembelajaran yang dibelrikan meliputi 

standar kompetensi pada konsep pembelajarn geografi meliputi standar 

kompetensi memahami permasalahan sosial berk:titan dengan 

pertumbuhan jumlah penduduk, dengan kompetensi dasar 

mendeskripsikan kondi.•i lisik wilayah dan penduduk dan mengidentifikasi 

permasalahan kependudukan dan upaya penanggulangannya. 

2. Model pembelajaran yang digunakan dibedakan menjadi dua macam, 

yaitu: model pembelajaran kooperatif menggunakan media internet dan 

model pembelajaran ekspositori menggunakan media internet 
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3. ICaralcteristik belajar s.i.swa dibatasi hanya peda interaksi S<Jsial. lnterabi 

sosial si.swa dibed•kan atas interaksi sosial benipe kooperatif daJI interaksi 

sosial benipe kompetitit: 

4. Materi mata pelajaran IPS didasarkan peda lrurikulum lingkat satuan 

pendidilcan (KTSP) SMP, untuk mata pelajaran IPS yang dilaksanalcan 

pada kelas VID SMP Negeri 8 dan SMP Gajah Mada Binjai pada semester 

ganjil tahun pelajaran 200912010 peda pembahasan k<>nsep geografi 

dengan materi kondisi fJSik dan wilayah Indonesia daJI Permasalahan 

penduduk dan upaya penanggulangaonya 

D. Puumuu Masalab 

Dari uraian latar beJalcan& identiflkasi masalah. dan pembawao masalah. 

maka rumusan masalah dalam peoelitian ini adalah: 

I. Apakab basil belajar 1PS si.swa yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif menggunakan media internet lebih tinggi daripada basil bela jar 

siswa yang diajar dengan model pembelajaran ekspositori menggunakan 

mediainternet'l 

2. Apakah basil belajar IPS si.swa yang memiliki interaksi sooial bertipe 

kooperatiflebih tinggi daripeda basil belajar si.swa yang memiliki interabi 

sosial bertipe kompetitifl 

3. Apakah terdapar interaltsi antara model pembelajaran menggunakan media 

internet dengan interaksi sosial terhadap basil belajar IPS siswa? 
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E. Tujuon Peaditian 

Penetitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran teDiang ptngiUUb 

penggunaan model pembclajaran dengan media internet dan U>teraksi sosial 

terhadap basil belajar siswa pada mala pelajaran IPS, S"d•ngk•• sccara khusus 

penelitian ini bertujuan untuk: 

I. Mengetahui perbedaan basil belajar IPS siswa yang diajar dengan model 

pembclajann kooperatif menggunakan media internet dengan basil 

belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran eksposilori 

menggunakan internet 

2. Mengetahui basil belajar IPS siswa yang memiliki interaksi sosial benipe 

kooperatif dengan siswa yang memiliki interaksi sosial bcrtipe kompetitif. 

3. Mengetahui interabi antara model pembelajaran menggunakan media 

internet dengan interaksi sosial terhadap basil bela jar IPS siswa. 

F. Man flit Pcnelitian 

Hasil penelitian ini dihalapkan dapal dijadikan masukan bagi pengambil 

kebijakan dalam mengarnbil keputusan di SMP Negeri 8 dan SMP Gajab Mada 

Binjai, kllususnya yang berkailan dengan penyusunan kegialan belajar mengajar 

berdasarkan model pembelajaran, media pembelajaran dan lcarakleristik siswa. 

Secara 1e0retis penelitian ini diharaplcan dapat memperlcaya khasanab ilmu 

pengelabuan guna meningkatkan kualilaS pembelajaran khususnya yang berbitan 

dengan penggunaan model pembelajaran, media pembelajaran dan interaksi sosial 

sebagai sa lab satu karalcteristilt siswa. 
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Secara pralctis penelitian ini diharapbn dapat dijadikan sebagai: ( I) 

bahan masukan bagi guru, kbususnya pada mata pelajasan IPS sebagai salah satu 

model altemalif dalam menyampeikan materi pelajaran. (2) membenbn 

gambaran bagi guru, khllSUilnya bagi guru IPS tentang cfeklifitas dan efisieosi 

aplikasi pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif m.enggunakan 

media internet dan model pembelajaran elcsposilori menggunakan media internet 

berdasarXan lwakteristik interaksi sosial kooperatif dan l:ompetitif siswa. 
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